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Pit dan fissure yang dalam merupakan kondisi anatomi permukaan oklusal
gigi yang rentan terhadap retensi plak dan sisa makanan sehingga meningkatkan
risiko terjadinya karies. Kondisi ini sering ditemukan pada gigi molar permanen
anak karena bentuk fisur yang sempit dan dalam sulit dibersihkan dengan sikat
gigi biasa. Kurangnya pengetahuan mengenai kesehatan gigi dan mulut serta
kebiasaan menyikat gigi yang tidak tepat dapat memperburuk kondisi tersebut.
Salah satu tindakan preventif yang efektif untuk mencegah terjadinya karies pada
pit dan fissure adalah aplikasi fissure sealant. Tujuan laporan kasus ini adalah
untuk mengetahui penatalaksanaan tindakan fissure sealant pada pit dan fissure
yang dalam pada gigi 36 pasien An. A usia 9 tahun di Klinik Poltekkes Kemenkes
Medan.

Metode yang digunakan adalah dengan pendekatan asuhan kesehatan gigi
dan mulut yang meliputi pengkajian, diagnosis, perencanaan, implementasi, dan
evaluasi. Data diperoleh melalui wawancara, observasi, serta pemeriksaan klinis.

Hasil pemeriksaan menunjukkan adanya pit dan fissure yang dalam pada
gigi 36 tanpa keluhan nyeri. Pasien belum memahami teknik menyikat gigi yang
baik dan benar. Tindakan yang dilakukan meliputi penyuluhan kesehatan gigi
mengenai teknik menyikat gigi dan tindakan fissure sealant menggunakan Glass
Ionomer Cement (GIC) Fuji VII. Hasil evaluasi menunjukkan pit dan fissure
tertutup dengan baik, keluhan makanan yang sering terselip berkurang, serta
pemahaman dan keterampilan pasien dalam menyikat gigi mengalami
peningkatan.

Tindakan fissure sealant efektif sebagai upaya preventif dalam mencegah
karies pada pit dan fissure yang dalam. Disarankan pasien menjaga kebersihan
gigi dan mulut, menyikat gigi dua kali sehari dengan teknik yang benar, serta
melakukan kontrol rutin ke pelayanan kesehatan gigi.

Kata kunci : Pit dan fissure, Fissure sealant
Referensi : 25 (2020-2025)
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